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ABSTRAK 

Frans Sumurung Pasaribu, Nim : 3133321043. Peranan Abdullah Eteng 

Dalam Memperjuangkan Tanah Rakyat Di Deli Serdang (1977-1981). Skripsi 

Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Medan 2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui awal mula kehidupan Abdullah 

Eteng hingga akhirnya berjuang untuk rakyat di Deli Serdang, upaya-upaya yang 

dilakukan Abdullah Eteng serta hambatan-hambatan Abdullah Eteng dalam 

memperjuangkan tanah rakyat di Deli Serdang. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan melalui tahap-tahap wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi. Teknik  analisis data yang digunakan adalah mengumpulkan data, 

mengklarifikasian data, menganalisis dan terakhir memberikan 

kesimpulan.Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasebelum terlibat dalam 

perjuangan tanah rakyat di Deli Serdang, beliau pernah menjadi Bupati di 

kabupaten Asahan, Karo dan juga Deli Serdang. Beliau sudah dikenal sebelumnya 

di hampir setiap kabupaten di Sumatera Utara. Sehingga wajar saja sosok 

Abdullah Eteng sebelumnya sudah banyak dikenal dikalangan masyarakat pada 

saat itu di Deli Serdang. Hingga akhirnya terpilih menjadi anggota DPR-RI 

Komisi II yang menangani masalah tanah. Upaya yang ia lakukan dalam 

memperjuangkan tanah di Deli Serdang dapat dilihat dari setiap kritik dan 

statment-statmen tajamnya pada pemerintah dalam setiap rapat anggota DPR-RI 

hingga dimuat dalam surat kabar dan diketahui masyarakat luas. Tidak harus 

dengan tumpar darah, perkelahian dan sebagainya, jabatan yang Abdullah Eteng 

emban pada saat itu justru mempermudahnya dalam memperjuangkan hak rakyat. 

Akan tetapi dalam upayanya memperjuangkan tanah rakyat beliau harus  terhenti 

sebelum habis masa jabatannta karena di Recall dari jabatannya oleh partai yang 

telah mengusungnya sendiri yaitu PDI. Akibat desakan dari pengusaha dan 

pemerintah yang gerah mendengar kritik tajamnya pada saat itu. 
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